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PENGARUH SUHU DAN WAKTU PEMBAKARAN TERHADAP KUAT TEKAN 
BETON 22,5 Mpa NONCURESG DENGAN PENAMBAHAN ABU BOILER

SEBAGAI BAHAN ADDITIF

Oleh
FERDINAND AROEN 

03013110047

ABSTRAK

Beton yang merupakan salah satu material pendukung struktur konstruksi cukup 
berpengaruh terhadap kekuatan struktur bangunan bila terjadi musibah kebakaran.Dengan 
berbagai metode dicari berbagai upaya untuk mengurangi kerusakan beton yang diakibatkan oleh 
kebakaran. Ketika terjadi kebakaran Struktur beton akan mengalami perubahan baik dimensi 
maupun kekuatan, maka keawetan struktur akan menurun. Dalam penelitian ini abu boiler 
digunakan sebagai bahan tambah dalam campuran beton. Abu boiler ini didapat dari PT. Karya 
5awil Lestari (KSL) di daerah Betung Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, yang 
merupakan bahan tambah alternatif untuk meningkatkan kualitas beton. Selain bahan tambah 
alternatif, penggunaan abu boiler juga dikarenakan banyaknya limbah abu yang terbuang tanpa 
»danya pengelolaan dan pemanfaatan limbah lebih lanjut

Penelitian ini membandingkan sisa kekuatan tekan beton normal dan beton dengan 
penambahan abu boiler dengan komposisi 5 %. 10% dan 15% yang mengalami pemanasan 
lengan suhu yang berebeda. Di samping itu penelitian dilakukan untuk membandingkan sisa 
^ekuatan tekan beton hasil pemanasan dengan beton sebelum pemanasan.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pada beton dengan penambahan abu boiler 
‘«besar 15% umur 28 hari mengalami peningkatan kuat tekan dibandingkan terhadap beton 
normal. Secara keseluruhan persentase peningkatan kuat tekan dengan penambahan abu boiler 
^ebesar 15%. Meskipun terjadi peningkatan kuat tekan, namun peningkatan ini tidak terlalu besar 
Itanya sebesar 1,13 %. Setelah mengalami proses pemanasan kuat tekan beton yang mengalami 
penurunan yang paling besar adalah beton dengan penambahan abu boiler 5%.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pada proses pemanasan 
■lengan suhu 600°C, semakin tinggi temperatur pemanasan maka kuat tekan beton akan semakin 
i,*crkurang dengan penurunan yang relatif sama pada setiap temperatur pemanasan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi saat ini, para insinyur dihadapkan pada semakin 

banyaknya tantangan untuk menciptakan struktur yang semakin kuat. Ini dipengaruhi 

dengan semakin banyaknya bangunan-bangunan konstruksi yang diperlukan baik itu 

untuk industri ataupun untuk infrastruktur, dan juga disebabkan karena lingkungan 

yang semakin agresif sehingga kebutuhan akan keamanan dan struktur yang cepat, 

praktis, murah dan ringan semakin tak terhindarkan.

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada 

konstruksi sipil, karena beton memiliki beberapa keistimewaan dibandingkan dengan 

material lainnya, seperti kekuatan tekannya yang sangat tinggi, mudah dibentuk, dan 

tahan ierhadap api, dan dapat digunakan untuk kostruksi ringan maupun berat.

Beton umumnya tersusun dari tiga bahan penyusun utama yaitu semen, 

agregat, dan air. Pada proses pengerjaan beton, semen merupakan bahan campuran 

yang secara kimiawi aktif setelah berhubungan dengan air. Sedangkan agregat tidak 

memainkan peranan yang penting dalam reaksi kimia tersebut, tetapi berfungsi 

sebagai bahan pengisi mineral yang dapat mencegah perubahan-perubahan volume 

beton setelah pengadukan selesai. Jika diperlukan, bahan tambah dapat ditambahkan 

untuk mengubah sifal-sifal tertentu dari beton yang bersangkutan.

Pada penelitian ini bahan tambah untuk campuran beton adalah abu boiler. 

Abu boiler merupakan bahan untuk campuran beton yang mudah didapatkan. Selain 

itu, penggunaan abu boiler terhadap campuran beton telah terbukti dapat 

meningkatkan kuat tekan beton. Dari hasil trial mix design beton normal f c=25 Mpa 

umur 7 dan 14 hari, kuat tekan beton dengan penambahan abu boiler terhadap beton 

normal sebagai bahan bahan tambah meningkat bila dibandingkan kuat tekan beton 

dengan penggunaan abu boiler sebagai substitusi/pengganti semen pada campuran 

beton. Berdasarkan hasil trial tersebut, penelitian dilanjutkan dengan pemanasan



beton dengan suhu tertentu agar dapat diketahui apakah dengan penambahan abu 

boiier apakah kekuatan tekan beton tersebut masih memenuhi standar minimal kuat 

tekan yang dipakai pada saat ini.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dicoba diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah dengan suhu tertentu dapat memperngaruhi kuat tekan 

beton, selain itu juga ingin diketahui apakah perbedaan jenis beton , dalam hal ini 

beton yang ditambah dengan abu boiier, akan membedakan nilai kuat tekan betonnya.

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sefisih kuat tekan yang 

didapat dengan menggunakan abu boiier sebagai bahan campuran beton yang melalui 
proses pemanasan. Selain itu untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton 

normal mutu f c= 22,5 MPa dengan beton campuran abu boiier sebesar 5%, 10%, dan 

15% sebagai bahan tambah.

Tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah untuk :

1. Dapat memahami desain campuran beton dari material-material yang ditentukan 

sehingga mampu membuat job mix formula (JMF) dengan tepat

2. Mencari komposisi optimum abu boiier dalam campuran beton dengan mutu 

f c= 22,5 Mpa

3. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton normal yang melalui proses 

pemanasan dengan beton bahan tambah boiier 5%, 10%, dan 15% yang melalui 
proses pemanasan.

4. Mengetahui sifat beton akibat pemanasan pada suhu 400°C, 500°C, 600°C.
5. Mendapatkan grafik hubungan antara suhu pemanasan dan kuat tekannya.

6. Mengetahui sisa kekuatan beton setelah dipanaskan pada suhu 400"C, 500°C, 
600°C.



1.4. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adaiah metode SK-SN1-T-1-1990-03 

dengan uji kuat tekan beton menggunakan sampel silinder 10 cm x 20 cm dan mutu 

beton 22,5 MPa. Secara garis besar urutan penelitian ini, yaitu:

1. Studi literature yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Mengadakan pengujian-pengujian material yang dipakai, yaitu:

a. Pengujian kadar lumpur agregat halus.
b. Pengujian kadar organik agregat halus

c. Pengujian analisa saringan agregat halus

d. Pengujian analisa saringan agregat kasar

e. Pemeriksaan kadar air agregat halus

f. Pemeriksaan kadar air agregat kasar

g. Berat jenis dan penyerapan agregat halus
h. Berat jenis dan penyerapan agregat kasar.

4. Menghitung mix design untuk beton mutu 22,5 MPa.

5. Membuat campuran beton segar mutu 22,5 MPa sampai didapat nilai slump yang 

direncanakan.

6. Pencetakan beton dengan benda uji silinder 10 cm x 20 cm.

7. Pemanasan beton dengan suhu 400°C, 500°C, 600°C.

8. Pengujian kuat tekan beton dengan alat Compression Tesi Machine pada umur 28 

hari.

9. Analisa data hasil pengujian.

10. Diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing.
11. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.
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1.5. Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan penelitian dibatasi pada:
1. Penggunaan abu boiler sebagai bahan tambah pada campuran beton.

2. Kuat tekan yang direncanakan 22.5 MPa.
3. Variasi tambahan abu boiler sebagai bahan tambah adalah 5%, 10%, dan 15 % 

terhadap semen.
4. Pengujian kuat tekan menggunakan benda uji silinder 10 cm x 20 cm.

5. Perawatan yang dilakukan adalah perendaman dalam curing tank.

6. Pemanasan setelah umur 28 hari pada suhu 400°C, 500°C. 600“C, dengan rentang 

waktu 3 jam
7. Pengujian kuat tekan beton dengan alat Compression Tesi Machine pada 28 hari.

8 Total benda uji:

SUHU PEMBAKARAN
TANPA

JUMLAHSAMPEL
PEMBAKARAN

500°C 600°C400°C

BETON NORMAL
1233 3 3

(BN)

BETON BAHAN

TAMBAH 5% 

(BA-5%)

n 123 3 3

BETON BAHAN

TAMBAH 10% 

(BA-10%)
3 123 33

BETON BAHAN

TAMBAH 15% 

(BA-15%)
3 123 3 3

TOTAL 48



1.6. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika 

penulisan.

BAB B TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas pengertian beton, material-material pembentuk beton, 
perawatan beton (curing), sifat-sifat beton segar setelah mengeras, 

metode pengujian kualitas beton, dan pengaruh penambahan abu boiler.
BAB III TEORI DESAIN CAMPURAN

Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi tata cara 

pengujian material dan perencanaan campuran beton, pelaksanaan 

penelitian, prosedur pembuatan campuran beton, pembuatan benda uji, 
dan pengujian terhadap kuat tekan beton.

BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian, membahas kuat tekan benda uji 

beton, perbandingan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan beton 

campuran abu boiler serta kuat tekan setelah hasil pemanasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan 

penulisan laporan.
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